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HUBUNGAN ANTARA PARTISIPASI DALAM BELADIRI KARATE 

DAN AGRESIVITAS ANAK  

DI INSTITUT KARATE-DO INDONESIA (INKAI) 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

 

INTISARI 

 

Mudrikah Ahmad 

R. Rachmy Diana 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara partisipasi 

dalam beladiri karate dengan agresivitas anak di Institut Karate-Do Indonesia 

(INKAI) Daerah Istimewa Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara partisipasi dalam beladiri 

karate dengan agresivitas anak. Populasi dalam penelitian ini adalah karateka 

usia anak-anak anggota INKAI di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan sampel 

sebanyak 53 orang karateka. Alat pengumpulan data adalah menggunakan 

skala partisipasi beladiri karate dan skala agresivitas. Analisis data dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson.  

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan negatif yang signifikan 

antara partisipasi dalam beladiri karate dengan agresivitas anak, yang ditunjukkan 

dengan koefisien korelasi (r) = - 0,535 dan p = 0,00 (p < 0,001). Jadi hipotesis 

yang diajukan peneliti diterima. Semakin tinggi tingkat partisipasi beladiri 

karatenya maka semakin rendah tingkat agresivitas, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah tingkat partisipasi beladiri karatenya maka semakin tinggi 

agresivitas. Adapun nilai R square (r
2
) yang diperoleh adalah 0,287, yang artinya 

sumbangan efektif partisipasi dalam beladiri karate terhadap agresivitas anak 

adalah sebesar 28,7 %. 

 

 

Kata Kunci : partisipasi beladiri karate, agresivitas 
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THE CORRELATION BETWEEN KARATE MARTIAL ART 

PARTICIPATION AND AGGRESSION ON CHILDREN KARATEKAS  

IN INSTITUT KARATE-DO INDONESIA (INKAI) 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

ABSTRACT  

 

Mudrikah Ahmad 

R. Rachmy Diana 

 

 

The aim of this research is to find out the correlation between karate 

martial art participation and aggression on children karatekas. The proposed 

hypothesis in this research was negative correlation between karate martial art 

participation and aggression on children karatekas. The population in this 

research are children karatekas in INKAI DIY and the sample was 53 karatekas. 

The data were collected using karate martial art participation scale and 

aggression scale. Data analyzed with Pearson’s Product Moment correlation. 

The results showed that there was negative significant correlation between 

karate martial art participation and aggression on children karatekas, with r = - 

0,535, p = 0,00 (p<0,01). Therefore, hypothesis was accepted. The higher the level 

of karate martial art participation, the lower the aggression. Conversely, the lower 

the level of karate martial art participation, the higher the aggression. The R 

Square (r
2
) of the result = 0,287, that means the effective contribution of karate 

martial art participation to aggression was 28,7 %. 
 

 

Keyword: karate martial art participation, aggression  

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga memiliki berbagai jenis. Salah satunya adalah olahraga 

beladiri. Beladiri sering didefinisikan sebagai sistem pertarungan menyerang 

dan bertahan baik melibatkan latihan tangan kosong maupun menggunakan 

senjata. Beladiri modern umumnya merupakan seni pertarungan yang telah 

dimodifikasi untuk tujuan olahraga, pertahanan diri, dan rekreasi (Woodwart, 

2009). Aktivitas yang berhubungan dengan beladiri telah berkembang selama 

ribuan tahun (Hatfield, 2001). Peminat olahraga beladiri cukup beragam, dari 

berbagai kalangan dan kelompok umur dari yang masih anak-anak sampai 

lanjut usia (http://www.rileks.com, diakses 29 Juli 2009). Olahraga jenis ini 

juga tidak membatasi peminatnya hanya pada jenis kelamin tertentu saja. 

Beladiri merupakan salah satu olahraga yang melibatkan kontak fisik. 

Menurut Hatfield (2001), kontak fisik dalam adalah inti dari olahraga beladiri. Hal 

ini sesuai dengan tujuan beladiri, yaitu untuk melindungi diri dari ancaman 

bahaya. Kondisi saat berlatih dibuat seperti kondisi saat menghadapi lawan yang 

sesungguhnya. Tujuannya agar terkondisi dalam menghadapi lawan. 

Terkait dengan olahraga beladiri, terdapat hal-hal yang bersifat negatif 

seperti stigma tentang agresivitas. Stigma negatif tersebut memandang 

agresivitas sebagai suatu hal yang umum dalam olahraga beladiri (Brown, 

1 



 

 

2

2009; Keeler, 2000). Bahkan agresivitas tersebut muncul tidak hanya dalam 

arena latihan atau pertandingan saja, namun juga muncul ke ranah publik. 

 Kenyataan di lapangan ditemukan kasus bahwa orang-orang yang terlibat 

dalam beladiri menjadi agresif baik secara pribadi maupun kelompok. Salah satu 

contoh adalah ditangkapnya seorang mantan atlet nasional Taekwondo Andri 

Halim oleh polisi atas dugaan terlibat kasus pembunuhan 

(http://www.korantempo.com, diakses 14 Mei 2009). Dalam arena pertandingan 

kadang berlangsung perilaku di luar konteks sportivitas. Seperti tindakan 

seorang atlet Taekwondo saat bertanding di arena Olimpiade Beijing 

(http://kompas.co.id, diakses 14 Mei 2009). Fenomena lain adalah 

meningkatnya agresivitas pada peserta yang baru belajar beladiri (Graczyk, 

2006), tak terkecuali pada anak-anak (wawancara Sensei Asnul, lihat verbatim 

wawancara).  

Tidak hanya tingkat individual, agresivitas yang dilakukan sekelompok 

orang adalah kasus mengamuknya ribuan anggota perguruan pencak silat Pagar 

Nusa di Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur (http://www.republika.co.id, 

diakses 20 Januari 2010). 

Hal tersebut bertolak belakang dengan prinsip-prinsip awal diciptakannya 

beladiri, yaitu sebagai sarana menjaga keselamatan jiwa raga dari ancaman pihak 

luar. Apabila dilihat dari segi konten, beladiri merupakan salah satu olahraga yang 

melibatkan kontak fisik. Menurut Hatfield (2001), kontak fisik adalah inti dari 

olahraga beladiri. Hal ini sesuai dengan tujuan beladiri, yaitu untuk melindungi 

diri dari ancaman bahaya. Kondisi saat berlatih dibuat seperti kondisi saat 
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menghadapi lawan yang sesungguhnya. Tujuannya agar terkondisi dalam 

menghadapi lawan. Selain kontak fisik, dalam beladiri juga diberikan nilai-nilai 

atau filosofi. Nilai-nilai beladiri yang universal diantaranya adalah anti kekerasan, 

digunakan hanya untuk bertahan dari serangan dari luar, tidak digunakan untuk 

menyerang terlebih dahulu. 

Para pelaku beladiri seharusnya dapat mengambil nilai-nilai ajaran 

beladiri, yaitu sebagai sarana pertahanan diri. Beladiri tidak digunakan 

sebagai alat untuk menyerang. Pelaku beladiri diharapkan dapat 

mengendalikan diri dari tindakan-tindakan agresif, apalagi bagi pelaku 

beladiri berusia dewasa yang telah dapat berpikir matang.  

Beberapa lembaga, orangtua, dan guru memandang kegiatan beladiri 

sebagai kegiatan yang positif, baik sebagai ekstrakurikuler di bawah sekolah 

maupun di luar sekolah. Beladiri dipandang sebagai sarana yang tepat untuk 

menyalurkan agresivitas anak, karena beladiri dapat dipelajari oleh berbagai 

kelompok umur mulai dari yang masih anak-anak sampai lanjut usia 

(http://www.rileks.com, diakses 29 Juli 2009).  

Salah satu manfaat beladiri adalah pengendalian diri. Contohnya saat 

terjadi aksi pengeroyokan dan pemukulan terhadap ketua wasit karate 

(Kompas Cybermedia, 27 Agustus 2007, diakses 6 Maret 2009). Sisi positif di 

antaranya menempa mental dan fisik anak untuk menjadi pribadi yang 

tangguh dan percaya diri (Pandiangan, http://www.harianglobal.com, diakses 

29 Juli 2009). Membuat anak-anak bergembira (fun), meningkatkan keterampilan 

dalam hal olah fisik, selain itu mereka termotivasi karena akan mempunyai teman 
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baru dan juga untuk kebugaran (Ahmad dan Andrian, 2008). Anak-anak yang 

belajar beladiri memiliki prestasi yang patut dibanggakan, baik dalam olahraga 

beladiri maupun prestasi belajar di sekolah (Kedaulatan Rakyat, 13 Mei 2009, 

hal 16).  

Menurut Sekretaris FORKI (Federasi Olahraga Karate-Do Indonesia) 

Demak Sudaryanto SH, dalam karate para karateka diajarkan teknik yang tepat. 

Teknik yang digunakan dalam membeladiri bukan untuk adu kekuatan 

(http://www.suaramerdeka.com, diakses 30 Oktober 2009). Hal tersebut 

mendorong lembaga pendidikan menjadi beladiri sebagai pilihan kegiatan 

ekstrakurikuler di sejumlah sekolah sebagai upaya untuk mengarahkan 

agresivitas anak-anak ke jalur yang lebih terarah. Sekolah sengaja membuka 

dojo (tempat latihan) karate untuk memberikan pemahaman positif mengenai 

beladiri. 

Institusi pendidikan selain sekolah, seperti pesantren pun sudah 

memasukkan beladiri sebagai modal membela kebenaran. Salah satunya adalah 

Pondok Pesantren Daarul ’Ilmi Sleman. Pesantren tersebut sejak 1992 

memasukkan beladiri sebagai bagian dari kurikulum pengajaran. Kegiatan yang 

wajib diikuti oleh santri tersebut terbukti mendatangkan banyak manfaat positif. 

Beberapa manfaatnya adalah kebugaran fisik, meningkatnya percaya diri, 

kebersamaan dan kekompakan antar santri menjadi semakin kuat (Minggu Pagi, 

Minggu II September 2006, hal 10). 
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Dampak negatif maupun positif dari latihan beladiri dapat dilihat dari 

tingkat partisipasi pelakunya. Menurut Kochanska dan Askan (Palermo, 

2006), partisipasi yang rutin dalam sebuah kegiatan yang menekankan 

kedisiplinan, kepatuhan, dan sikap hormat yang ditunjukkan melalui contoh 

akan meningkatkan internalisasi moral pada anak-anak. Latihan beladiri 

merupakan salah satu kegiatan yang menekankan kedisiplinan, dan diajarkan 

melalui contoh. Dengan demikian partisipasi dalam beladiri dapat  

membentuk internalisasi moral pada diri anak-anak. 

Partisipasi terbentuk dari lama waktu latihan (Nosanchuk, 1981; 

Daniels & Thornton, 1992) dan intensitas latihan yang menghasilkan 

tingkatan keahlian (Skelton dkk, 1991; Graczyk dkk 2009). Selama jangka 

waktu latihan tersebut terjadi proses internalisasi nilai-nilai dalam beladiri. 

Pemahaman nilai-nilai beladiri, seperti kepatuhan, penghormatan pada senior, 

filosofi anti kekerasan tersebut terinternalisasi ke dalam pelaku beladiri. 

Apabila internalisasi nilai berjalan dengan baik, diharapkan agresivitas dari 

pelaku beladiri dapat menurun. Sesuai dengan beberapa penelitian yang 

dilakukan bahwasanya partisipasi pada beladiri dapat bermanfaat seperti 

mengajarkan disiplin (Tim Redaksi Familia, 2006a), dan dapat meningkatkan 

sikap hormat, disiplin, konsentrasi, kesabaran, dan kepercayaan diri pada 

karateka muda (Violan dkk dalam Zetaruk dkk, 2000). 

Dengan melihat pemaparan di atas, timbul pertanyaan, bagaimanakah 

sebenarnya hubungan antara olahraga beladiri dengan agresivitas  pada anak-

anak? Dengan adanya realitas di atas membuat peneliti tertarik untuk 
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mengadakan penelitian guna mengetahui, bagaimanakah hubungan antara 

partisipasi dalam beladiri karate dengan agresivitas anak.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara partisipasi dalam beladiri karate dan agresivitas 

anak. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan terutama dalam bidang psikologi perkembangan dan 

olahraga. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mereka yang 

menekuni bidang psikologi perkembangan, terutama perkembangan 

anak.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi orangtua 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi para 

orangtua yang hendak mengikutsertakan putra-putrinya dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di luar sekolah, terutama ekstrakurikuler 

beladiri. Apabila penelitian membuktikan ada hubungan negatif antara 

partisipasi beladiri karate dengan perilaku agresif anak, maka akan 
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menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi orangtua untuk 

mengikutkan anak-anak mereka dalam beladiri karate. 

b. Bagi perguruan karate 

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pelaku beladiri 

terutama karate, dan para pengajarnya agar menyesuaikan kurikulum 

latihan dengan partisipan beladiri usia anak-anak. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Setelah melakukan telaah pustaka, penyusun banyak menemukan 

penelitian yang membahas mengenai agresivitas, terutama dalam jurnal-jurnal 

psikologi. Namun penyusun belum menemukan penelitian yang membahas 

secara spesifik mengenai tingkat agresivitas yang dikaitkan dengan partisipasi 

dalam beladiri.  

Beberapa temuan penelitian terdahulu yang terkait dan memposisikan 

keberadaan penelitian yang dilakukan sekarang adalah sebagai berikut:  

1. Hubungan antara Kepercayaan terhadap Orang Lain dengan Agresivitas 

pada Remaja (2003), skripsi yang disusun oleh Wachdi. Subjek penelitian 

adalah siswa SMU kelas II-III, dengan rentang usia 17-19 tahun. 

Kepercayaan terhadap orang lain memiliki aspek pokok kompetensi, 

keterbukaan, kepedulian, dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan terhadap 

orang lain dengan agresivitas. Semakin tinggi tingkat kepercayaan 

terhadap orang lain maka semakin rendah agresivitas, demikian pula 
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sebaliknya semakin rendah tingkat kepercayaan terhadap orang lain maka 

semakin tinggi agresivitas. 

2. Hubungan antara Mendengarkan Musik Rock dengan Perilaku Agresi 

pada Remaja di Yogyakarta (2004). Skripsi yang disusun oleh Selunawati 

ini menggunakan Skala Mendengarkan Musik Rock berdasarkan aspek-

aspek perhatian, minat, hasrat, rasa percaya, dan tindakan. Subjek 

penelitian adalah remaja usia 12-21 tahun, yang sedang berlatih di studio 

musik. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara 

mendengarkan musik rock dengan perilaku agresif remaja. 

3. Hubungan antara Konformitas dengan Agresivitas pada Suporter Sepak 

Bola Slemania (2004) yang disusun oleh Wardana. Skripsi tersebut 

meneliti bagaimanakah hubungan antara konformitas dalam kalangan 

suporter sepakbola terhadap agresivitas. Pengumpulan data menggunakan 

skala Konformitas dan Agresivitas. Hasil analisis data penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif antara konformitas dengan 

agresivitas pada suporter sepakbola. 

4. Hubungan Keterampilan Sosial dengan Agresivitas Remaja (2005), oleh 

Triasyani. Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi 

dengan  orang lain dalam konteks sosial tertentu. Subjek pada penelitian 

ini adalah remaja dengan tingkat pendidikan SMU kelas I-II, dengan 

kisaran usia 16-18 tahun. Hasil penelitian menunjukkan sumbangan efektif 

variabel keterampilan sosial terhadap variabel agresivitas adalah sebesar 



 

 

9

10,3%. Sisanya sebesar 89,7% dipengaruhi faktor-faktor lain seperti fisik-

biologis, lingkungan, kepribadian, dan lain-lain. 

5. Hubungan antara Intensitas Menonton Tayangan Televisi Berisi Kekerasan, 

Persepsi terhadap Keharmonisan Keluarga, Jenis Kelamin, dan Tahap 

Perkembangan dengan Kecenderungan Agresivitas Remaja (2003), oleh 

Apollo dan Ancok. Penelitian mengambil subjek sebanyak 180 siswa SMA, 

terdiri 93 siswa laki-laki dan 87 siswa perempuan. Data penelitian 

dikumpulkan melalui tiga buah skala, yaitu skala kecenderungan agresivitas 

remaja, skala intensitas menonton tayangan televisi berisi kekerasan, dan skala 

persepsi terhadap keharmonisan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan, ada 

hubungan yang positif antara intensitas menonton tayangan televisi berisi 

kekerasan, dengan kecenderungan agresivitas, adan hubungan yang negatif 

antara persepsi terhadap keharmonisan keluarga dengan kecenderungan 

agresivitas remaja, remaja laki-laki memiliki kecenderungan agresivitas lebih 

tinggi daripada remja perempuan, dan tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam hal kecenderungan agresivitas antara remaja awal, pertengahan, dan 

akhir. 

6. The Level of Aggression Syndrome and a Type of Practised Combat Sport 

(2009), oleh Graczyk dkk. Subjek dalam penelitian ini adalah para 

kompetitor atau petarung yang sering mengikuti turnamen atau 

pertandingan dalam combat sports atau olahraga pertarungan. Sebanyak 80 

kompetitor (berjenis kelamin laki-laki) menekuni combat sports seperti tinju, 

aikido, taekwondo dan karate (aliran Shotokan), dengan lama latihan 10-20 
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tahun atau lebih. Level kompetisi yang mereka ikuti adalah level tinggi, 

hingga tingkat nasional, dengan kisaran usia subjek 22-38 tahun. Skala yang 

digunakan adalah Z. Gas’s Inventory of Psychological Aggression Syndrome 

(IPSA).  

Hasil penelitian menunjukkan kompetitor karate dan aikido memiliki 

hasil tertinggi dalam mengontrol perilaku agresif. Kompetitor yang berlatih 

karate memiliki level agresi yang paling rendah dan pengontrolan perilaku 

agresif yang lebih baik. Kompetitor aikido  dan taekwondo tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam intensitas sindrom agresi. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah tingkatan keahlian (master 

level), dan juga lama periode kompetisi dalam combat sports berefek pada 

penurunan tingkat agresivitas. Tingkat agresi dan pengontrolan perilaku 

agresif sangat tergantung pada olahraga yang ditekuni, karena tingkat agresi 

berbeda tergantung pada jenis beladiri. Perbedaan tersebut juga terkait dengan 

status sosial, tingkat pendidikan, dan pengaruh lingkungan. Skor rata-rata dari 

mereka yang berlatih karate, taekwondo dan aikido, menyimpulkan ada efek 

yang positif dari combat sports dalam psikososial dan pendidikan. Hal 

tersebut terwujud dalam penurunan agresi terhadap orang lain.  

7. Pengaruh Terpaan Kekerasan Media Audiovisual Pada Kognisi Agresif 

dan Afeksi Agresif Studi Meta Analisis (2006), oleh Milla. Penelitian ini 

menggunakan metode meta-analisis, data dikumpulkan dari sejumlah studi 

primer yang pernah dilakukan yang menguji hubungan antara terpaan 

media dengan tayangan kekerasan (khususnya media audiovisual) dengan 
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agresivitas. Media audiovisual yang difokuskan dalam penelitian-

penelitian tersebut adalah televisi, film, dan video games. Studi yang 

dipilih meliputi studi korelasi, longitudinal, maupun eksperimen dengan 

terpaan kekerasan di media audiovisual sebagai variabel independen, dan 

sebagai variabel dependennya adalah afeksi agresif dan kognisi agresif. 

Hasilnya terdapat hubungan antara terpaan kekerasan di media audio 

visual dengan kognisi dan afeksi agresi, dengan tingkat signifikansi sangat 

signifikan, menunjukkan hasil studi memiliki pengaruh yang berarti. 

8. Hubungan Keteraturan Menjalankan Sholat dan Puasa Senin Kamis 

dengan Agresivitas (2004). Penelitian oleh Mu’arifah dan Martaniah. 

Subjek dalam penelitian adalah mahasiswa Psikologi Universitas Ahmad 

Dahlan dengan menggunakan proporsional random sampling. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan skala keteraturan sholat, dan 

skala puasa Senin Kamis. Sedangkan untuk agresivitas diukur dengan 

skala yang disusun berdasarkan teori Bush dan Perry (1992). Hasil 

penelitian menunjukkan ada hubungan negatif antara keteraturan 

menjalankan sholat dan puasa Senin Kamis dengan agresivitas. 

9. Hubungan Kecemasan dan Agresivitas (2005), oleh Mu’arifah. Mu’arifah 

meneliti subjek mahasiswa dengan rentang antara semester 2 sampai 

semester 8. Skala yang digunakan adalah skala kecemasan dan skala 

agresivitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kecemasan dengan agresivitas. Sumbangan kecemasan terhadap 

agresivitas pada mahasiswa sebesar 21,06%, dan 78,94% disebabkan oleh 
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faktor lain. Faktor yang memunculkan kecemasan adalah biologis, 

psikoanalisis, kepribadian, perilaku, belajar, kognitif, dan humanistik.  

10. Pengaruh Tayangan Adegan Kekerasan yang Nyata Terhadap Agresivitas 

(1999), oleh Praditya, dkk. Subjek penelitian sebanyak 105 orang prajurit 

tempur dari Batalion Infantri 403/Wirasada Pratista. Para prajurit 

dibedakan atas dasar pengalaman tempur menjadi tiga yaitu prajurit yang 

pernah kontak senjata saat di medan tempur, prajurit yang pernah bertugas 

di medan tempur tetapi belum pernah kontak senjata, dan prajurit yang 

belum pernah bertugas di medan tempur. Desain penelitian yang 

digunakan adalah pre-test post-test two-group experimental design. Subjek 

dibagi menjadi dua kelompok, kelompok eksperimen I diberikan tontonan 

film Mr. Bean, sedangkan kelompok eksperimen II diberikan film Death: 

The Ultimate Horror yang berisi adegan kekerasan.  

Selama penayangan, setiap subjek dipasang tensimeter untuk 

mengukur tekanan darah, dan tidak dilepas selama eksperimen 

berlangsung. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum pre-test, 

selama tayangan berlangsung, dan setelah tayangan berakhir. Selama 

eksperimen, pengukuran fisiologis dilakukan sebanyak enam kali dan 

dilakukan tepat setelah muncul adegan sadis (menembak, memotong, 

membakar, menusuk, menghukum mati, dan sebagainya). Respon, reaksi, 

atau ekspresi subjek selama eksperimen juga diobservasi selama 

eksperimen berlangsung. Subjek juga diminta mengisi self-report yang 

berhubungan dengan film yang ditonton. 
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Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan agresivitas yang 

signifikan antara kelompok eksperimen I (Mr. Bean) dan  II (Death), 

dengan nilai F sebesar 6,057, p < 0,05. Subjek yang menonton tayangan 

kekerasan yang nyata mengalami penurunan agresivitas, bertentangan 

dengan hipotesis yang menyatakan sebaliknya. Hal ini mungkin 

dipengaruhi oleh subjek yang berasal dari kalangan militer. Penurunan 

agresivitas kemungkinan terjadi akibat desensitisasi. Desensitisasi adalah 

sifat individu yang menjadi semakin terbiasa (indifferent) terhadap sesuatu 

hal, dalam hal ini dengan kekerasan.   

11. Aggression Behavior as a Function of Taekwondo Ranking (1991), oleh 

Skelton, Glynn, dan Berta. Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh latihan 

taekwondo terhadap tingkat agresi anak usia 6-11 tahun. Penelitian ini 

berfokus pada perilaku agresif dan keahlian (dinyatakan dengan tingkatan 

sabuk) pada anak-anak the American Taekwondo  Association (ATA). 

Hipotesis yang diajukan adalah bahwa semakin tinggi tingkatan sabuk akan 

diasosiasikan dengan tingkat agresi yang lebih rendah. Pada penelitian ini, 

blangko survei dikirimkan kepada orangtua dari semua siswa ATA yang aktif, 

dengan usia sasaran 6-11 tahun. Subjek berjumlah 68 anak terdiri dari 54 laki-

laki dan 14 perempuan.   

Variabel tergantung adalah tingkatan sabuk. Variabel bebas adalah 

skor mentah anak-anak dalam skala perilaku agresif yang diukur dengan the 

Revised Child Behavior Profile, yang merupakan bagian dari Child Behavior 

Checklist. Instrument didesain untuk digunakan pada anak usia 6-11 tahun, 
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dan terdiri dari 23 pernyataan yang harus direspon oleh orang dewasa  yang 

akrab dengan anak-anak tersebut. Instrumen ini didesain dan distandarisasi 

untuk digunakan oleh orangtua dalam menilai agresivitas anak.  

Hasil analisis menunjukkan nilai F yang signifikan, yaitu 4,43 (p < 

0,01) dan menunjukkan adanya perbedaan yang dapat diamati antara tingkat 

sabuk anak-anak dengan agresivitas, sebagaimana yang dipersepsi oleh 

orangtua. Hasilnya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara tingkatan 

dalam taekwondo terhadap agresi. Agresivitas cenderung menurun seiring 

dengan kemahiran dalam latihan atau program beladiri. Meningkatnya 

kemahiran dalam taekwondo mengakibatkan penurunan perilaku agresif 

secara umum.  

12. Hubungan Antara Berpikir Positif dan Jenis Kelamin dengan 

Kecenderungan Agresi Reaktif Remaja (1999), oleh Susetyo. Penelitian ini 

berdasarkan pada hipotesis bahwa semakin tinggi tingkat berpikir positif 

seseorang, maka kecenderungan agresi reaktifnya semakin rendah. Jenis 

kelamin laki-laki mempunyai kesiapan untuk mempunyai kecenderungan 

agresi reaktif yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Subjek 

penelitian adalah 81 siswa kelas I dan II SMA, dengan kisaran usia 15,06-

18,06 tahun. Alat ukur yang digunakan ada dua, yaitu skala berpikir positif 

dan skala kecenderungan agresi  reaktif. Analisis korelasi product moment 

dan Uji-t menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat signifikan 

antara berpikir positif dengan kecenderungan agresi reaktif remaja.  
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13. Kelapangdadaan dan Agresivitas Siswa SMA dan SMK Yogyakarta 

(2007). Penelitian oleh Nashori dan Diana, bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kelapangdadaan dengan agresivitas. Subjek adalah siswa 

SMK dan SMA di Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

Kelapangdaan dan skala Agresivitas. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan negatif antara kelapangdadaan dan agresivitas. Semakin 

tinggi kelapangdadaan maka semakin rendah agresivitas. Sehingga 

terdapat hubungan negatif antara kelapangdadaan dan agresivitas pada 

siswa SMK. Adapun hipotesis ada hubungan antara kelapangdadaan dan 

agresivitas khusus siswa SMA juga diterima. Hal ini juga menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara kelapangdadaan dan agresivitas khusus 

siswa SMA. 

14. The Differences in Sport Aggression, Life Aggression, and Life Assertion 

among Adult Male and Female Collision, Contact, and Non-Contact Sport 

Athletes (2000), oleh Keeler. Penelitian ini bertujuan menyelidiki 

perbedaan agresi dan asertivitas diantara berbagai tingkat yang bervariasi 

dalam contact sport, pada laki-laki dan perempuan. Sebelumnya korelasi 

positif antara kuantitas sport contact dan tingkat agresivitas atletik pada 

atlet laki-laki telah ditemukan. Penelitian ini membandingkan 

pertandingan laki-laki dan perempuan, atlet olahraga kontak dan non-

kontak dalam agresivitas hostile olahraga (sport hostile aggression), sport 

instrumental agression, life aggression, dan life assertion. Skala yang 

digunakan adalah the Bredemeier Athletic Aggression Inventory-Short 
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Form (BAAGI-S), the Rathus Assertiveness Schedule (RAS), dan tiga sub-

skala agresivitas dari the Buss-Durkee Hostility Inventory (BDHI). 

Disajikan pada pemain rugby, sepakbola, dan bola voli laki-laki dan 

perempuan.  

Hasil penelitian menunjukkan sport hostile aggression, sport 

insrumental aggression, life assertion, dan life aggression total tidak 

bervariasi di antara jenis contact sport yang berbeda. Tidak ada perbedaan 

gender yang ditemukan antara sport hostile, sport instrumental, dan life 

aggression total. Laki-laki memiliki skor signifikan lebih tinggi daripada 

perempuan dalam skala life assertion dan sub skala assault aggression. 

Perempuan memiliki nilai signifikan lebih tinggi dalam sub skala indirect 

aggression. Pada laki-laki dan perempuan, life aggression berkorelasi 

positif terhadap sport hostile aggression dan secara negatif pada sport 

instrumental aggression. Nilai life assertion perempuan berkorelasi positif 

terhadap life aggression. 

15. A Study of Attitudes toward Violence and Aggression (2009) oleh Brown. 

Subjek merupakan mahasiswa dengan jumlah 68 orang, dengan subjek 

laki-laki sebanyak 35 orang dan perempuan 33 orang. Alat ukur yang 

digunakan adalah Buss and Perry’s Aggression Questionnaire dan the 

Velicer Attitudes toward Violence Scale untuk menentukan sikap terhadap 

kekerasan. Faktor yang diuji hubungannya dengan kekerasan dan agresi 

adalah jumlah partisipasi dalam olahraga (di kampus), waktu menonton 

(pertandingan) olahraga, waktu menonton televisi, memainkan 
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videogames, waktu berolahraga, dan waktu menonton tayangan MMA 

(Mixed Martial Arts) atau sejenis gulat profesional. 

Hubungan yang signifikan ditemukan antara sikap terhadap 

kekerasan dengan faktor-faktor tersebut. Tingkat agresivitas berkorelasi 

secara signifikan dengan menonton MMA, ras, gender, dan kuantitas dari 

waktu yang dihabiskan untuk bermain videogames. Sikap individu 

terhadap kekerasan berkorelasi secara signifikan dengan jumlah olahraga 

yang dimainkan, kuantitas olahraga yang ditonton, kuantitas tayangan 

televisi yang  ditonton, kuantitas videogames yang dimainkan, kuantitas 

latihan olahraga, dan kuantitas tayangan sejenis MMA yang ditonton. 

Sikap terhadap kekerasan berkorelasi signifikan dengan agresivitas, 

dengan ras Kaukasia kurang agresif dibandingkan dengan ras lain, dan 

mahasiswa laki-laki lebih agresif daripada perempuan. Bagi yang 

menghabiskan waktu lebih banyak per minggu untuk bermain videogames 

memiliki skor agresi lebih tinggi, sebagaimana juga bagi penonton 

tayangan televisi sejenis MMA memiliki skor agresi lebih tinggi.  

Dari telaah pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang akan dilaksanakan oleh penulis merupakan penelitian yang asli atau 

orisinal, karena berbeda dari segi tema, variabel, subjek, dan skala yang 

digunakan.  

Tema penelitian mengenai agresivitas diantaranya adalah penelitian 

Wachdi (2003) dengan judul “Hubungan antara Kepercayaan terhadap 

Orang Lain dengan Agresivitas pada  Remaja”, penelitian Selunawati 
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(2004) dengan judul “Hubungan antara Mendengarkan Musik Rock 

dengan Perilaku Agresi pada Remaja di Yogyakarta”. Penelitian Wardana 

(2004) dengan judul “Hubungan antara Konformitas dengan Agresivitas 

pada Suporter Sepak Bola Slemania”. Triasyani (2005) meneliti 

“Hubungan Keterampilan Sosial dengan Agresivitas Remaja”. Apollo dan 

Ancok meneliti “Hubungan antara Intensitas Menonton Tayangan Televisi 

Berisi Kekerasan, Persepsi terhadap Keharmonisan Keluarga, Jenis Kelamin, 

dan Tahap Perkembangan dengan Kecenderungan Agresivitas Remaja” 

(2003), penelitian Graczyk dkk berjudul “The Level of Aggression Syndrome 

and a Type of Practised Combat Sport” (2009)”. Penelitian “Hubungan 

Keteraturan Menjalankan Sholat dan Puasa Senin Kamis dengan 

Agresivitas” (2004) oleh Mu’arifah dan Martaniah. Penelitian “Hubungan 

Kecemasan dan Agresivitas” oleh Mu’arifah (2005), Penelitian dengan 

judul “Pengaruh Tayangan Adegan Kekerasan yang Nyata Terhadap 

Agresivitas” (1999), oleh Praditya, dkk. ”Hubungan Antara Berpikir 

Positif dan Jenis Kelamin dengan Kecenderungan Agresi Reaktif Remaja” 

(1999) oleh Susetyo dan penelitian Nashori dan Diana (2007) dengan judul 

“Kelapangdadaan dan Agresivitas Siswa SMA dan SMK Yogyakarta”. 

Judul penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah: ” Hubungan antara 

Partisipasi dalam Beladiri Karate dan Agresivitas Anak di Institut Karate-

do Indonesia (INKAI) Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

Variabel dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian terdahulu seperti: kepercayaan terhadap orang lain (Wachdi, 
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2003), mendengarkan musik rock (Selunawati, 2004), konformitas 

(Wardana, 2004), keterampilan sosial (Triasyani, 2005), keteraturan sholat 

dan puasa Senin Kamis (Mu’arifah dan Martaniah, 2004), kecemasan 

(Mu’arifah), tayangan adegan kekerasan (Praditya, 1999), tingkatan 

taekwondo, berpikir positif (Susetyo, 1999), kelapangdadaan (Nashori dan 

Diana). Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi pada strategi bauran 

pemasaran (marketing mix strategy). Unsur dalam marketing mix strategy 

yang akan diukur hanya mencakup Produk(Product) harga(price) 

tempat(place) dan promosi (promotion). Variabel lain yang akan diukur 

adalah variabel keputusan pembelian.  

Subyek dalam penelitian ini adalah karateka anak-anak, sedangkan 

subyek penelitian sebelumnya adalah remaja (Wachdi, 2003; Selunawati, 

2004; Triasyani, 2005; Apollo dan Ancok, 2003; Susetyo, 1999), suporter 

sepak bola (Wardana, 2004), kompetitor combat sports (Graczyk dkk, 

2009), atlet contact sport (Keeler, 2000), mahasiswa (Mu’arifah dan 

Martaniah, 2004; Mu’arifah, 2005; Brown, 2009), prajurit tempur 

(Praditya dkk, 1999), siswa SMA dan SMK (Nashori dan Diana, 2007).  

Penelitian terdahulu dengan subjek anak adalah Skelton dkk (1991).  

Keaslian alat ukur penelitian dinyatakan dengan skala penelitian 

yang dibuat sendiri oleh peneliti, dengan salah satu skala merupakan hasil 

modifikasi dari skala yang sudah ada. Alat ukur yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala partisipasi bela diri karate dan skala 

agresivitas. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara partisipasi 

beladiri karate dengan agresivitas. Semakin tinggi tingkat partisipasi dalam 

beladiri karate, maka semakin rendah agresivitas dan sebaliknya semakin rendah 

tingkat partisipasinya maka semakin tinggi agresivitas pada karateka anak-anak. 

Jadi hipotesis yang diajukan peneliti terbukti.  Selanjutnya besarnya sumbangan 

efektif partisipasi beladiri karate terhadap agresivitas adalah sebesar 28,7 %, 

adapun sisanya adalah sebesar 71.3 % dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi perguruan karate 

Kegiatan karate merupakan salah satu alternatif kegiatan yang positif 

bagi anak-anak. Agar ilmu beladiri yang didapat oleh anak-anak bermanfaat 

secara positif, perlu ditekankan nilai-nilai yang karate yang luhur. Untuk 

mengefektifkan penyerapan nilai-nilai, maka tingkat partisipasi dari para 

karateka terutama karateka anak-anak perlu untuk ditingkatkan. Perguruan 

karate diharapkan dapat menyusun kurikulum latihan serta kegiatan yang 

dapat menarik minat para karateka untuk lebih berpartisipasi.   
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2. Bagi para pelatih  

Karakteristik setiap dojo berbeda-beda, terutama apabila dilihat dari 

mayoritas anggotanya. Bagi dojo yang memiliki anggota anak-anak ataupun 

dikhususkan bagi anak-anak, perlu ditekankan metode pelatihan yang berbeda 

dari anggota dewasa. Hal ini dikarenakan karakteristik anak-anak yang tidak 

sama dengan orang dewasa. Dalam proses transfer nilai-nilai karate perlu 

disampaikan dalam bahasa anak-anak yang mudah dipahami. Sehingga hal 

tersebut dapat meningkatkan partisipasi anak-anak dalam karate.    

3. Bagi Orang tua 

Dengan adanya hasil yang negatif antara partisipasi beladiri karate 

dengan agresivitas anak, maka para orangtua dapat mempertimbangkan untuk 

memilih karate sebagai alternatif kegiatan ekstrakurikuler bagi putra-putrinya. 

Karate dapat menjadi alternatif kegiatan yang sehat dan bermanfaat. 

Para orang tua diharapkan untuk memberikan motivasi dan perhatian 

pada anak-anaknya yang berlatih karate. Hal tesebut dikarenakan pada masa-

masa awal latihan karate anak harus diberikan pengertian terhadap ilmu yang 

dipelajarinya tersebut. Hal tersebut dikarenakan terdapat kecenderungan anak-

anak menjadi lebih agresif pada masa-masa awal latihan. Namun setelah 

beberapa saat maka proses internalisasi nilai-nilai karate akan membantu anak 

untuk mampu mengontrol agresivitas ke arah yang lebih positif. 

4. Bagi para peneliti selanjutnya 

Bagi para peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian ini 

dengan tema yang sama, disarankan mempertimbangkan dan mengontrol 



 96

faktor lain yang ikut mempengaruhi agresivitas. Selain itu perlu 

dipertimbangkan untuk membuat skala yang lebih dapat mengungkap 

variabel-variabel tersebut.  
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